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BAB III 

OBJEK DAN METODE PENELITIAN 

 

3.1. Objek Penelitian 

3.1.1. Sejarah Singkat Perusahaan  

Dalam upaya Pemerintah Kota Bandung untuk bisa 

melayani masyarakatnya di bidang kebersihan secara lebih baik dan 

lebih profesional, dipandang perlu dibentuknya institusi tersendiri 

agar bisa memberi pelayanan yang memadai di bidang kebersihan. 

Artinya penanganan kebersihan tidak dapat disatukan 

dengan unit kerja lain walaupun unit kerja yang dimaksud 

menangani pekerjaan yang hampir sama tugasnya, dengan kata lain 

Pemerintah Daerah menghendaki penanganan kebersihan dikelola 

secara profesional oleh institusi khusus yang terstruktur dalam 

Lembaga Pemerintah Daerah. 

Oleh karena itu dibentuklah Perusahaan Dinas Kebersihan 

Kota Bandung,  dengan dikeluarkannya Peraturan Daerah Kota 

Bandung nomor 02/PD/1985. 

Bila kita menoleh kebelakang, sebagai awal dibentuknya 

Perusahaan Daerah Kebersihan, maka tidak akan lepas dari fase-



22 

 

fase penganganan kebersihan dari mulai periode tahun 1960 sampai 

dengan saat ini. Fase-fase tersebut secara garis besar terbagi dalam 

lima periode, yaitu : 

1. Periode tahun 1960 sampai dengan  tahun 1967 

Pengelolaan dan penaganan kebersihan sudah menjadi 

perhatian pemerintah daerah yang kurun waktu tersebut 

ditangani dan menjadi tanggung jawab sebuah tim, yaitu Tim 

Pembersihan dan Pertaman Kota (TPPK) yang menginduk pada 

unit kerja Dinas Teknik A. 

2. Periode tahun 1967 sampai dengan  tahun 1972 

Pengelolaan dan penaganan kebersihan dan pertamana 

kota ditambah beban tugasnya dengan bergabungnya Bagian 

Saluran Terbuka dari Dinas Pekerjaan Umum. Lalu semuanya 

disatukan kedalam suatu unit kerja dari Dinas Teknik 

Penyehatan (sekarang PDAM). 

3. Periode tahun 1972 sampai dengan  tahun 1983 

Dengan meningkatnya volume pekerjaan baik di bidang 

kebersihan maupun tuntutan warga kota, masalah air minum 

semakin hari semakin terus meningkat disertai dengan makin 

luasnya pertumbuhan dan perkembangan kota yang cukup pesat 

pada saat itu, maka Pemerinta Daerah memandang perlu untuk 
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mengembangakan institusi dengan memisahkan pengananan 

kebersihan, pertamanan dan saluran terbuka dari Dinas Teknik 

Penyehatan. Dengan pemikiran tersebut maka pada tahun 1972 

dibentuk unit kerja baru yaitu Dinas Kebersihan dan Keindahan 

Kota (DK3). 

4. Periode tahun 1983 sampai dengan  tahun 1985 

Dengan bobot pekerjaan yang semakin meningkat maka 

volume pekerjaan DK3 bertambah padat dan kompleks, sejalan 

dengan laju tuntutan warga kota yang terus meningkat baik 

pelayanan kebersihan, terpeliharanya sungai dan saluran 

disertai dengan meningkatnya biaya unuk kepreluan tersebut 

diatas yang menyerap anggaran pemerintah daerah cukup besar 

sehingga tumbuh pemikiran untuk mencari dana masyarakat 

guna mendanai penanganan kebersihan sebagai wujud 

kebersamaan dalam memelihara kebersihan kota. 

5. Periode tahun 1985 sampai dengan  sekarang 

Dengan terus berkembangnya pertumbuhan Kota 

Bandung dan dengan meningkatnya berbagai permasalahan 

khususnya di bidang pengelolaan dan penanganan kebersihan 

dengan keutuhan biaya yang cukup besar, juga penanganan 

kebersihan tidak akan tertangani kalau tetap bertahan dengan 

sistem konvensional namun harus dikembangkan pada sistem 
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modern walalpun diperlukan dana yang tidak sedikit untuk 

pengadaan sarana dan prasarananya. Atas pertimbangan 

tersebut, maka di bentuklah Perusahaan Daerah Kebersihan 

Kota Bandung. 

3.1.2. Visi dan Misi Perusahaan 

PD Kebersihan Kota Bandung mempunyai Visi dan Misi 

guna untuk kemajuan dan pengembangan perusahaan. 

Visi :  Terwujudnya Kota Bandung bersih dari sampah melalui 

pengembangan sistem pengelolaan sampah ramah lingkungan 

dan berkelanjutan 

Misi : 1. Mengembangkan kemampuan sumber daya manusia 

dengan basis  kompetensi pengelolaan sampah kota 

2. Mengembangkan sistem pengelolaan sampah dengan 

basis teknologi tepat guna dan mengarah kepada 

teknologi tinggi sesuai dengan tuntutan perkembangan 

3. Mengembangakan sistem pembiayaan pengelolaan 

sampah yang mampu mendukung penyelenggaraan 

pelayanan secara optimal 

4. Mengembangkan sistem pengelolaan sampah dengan 

pola kemitraan dengan masyarakat dan swasta 
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3.1.3. Struktur Organisasi Perusahaan 

 

Gambar 3.1. Struktur Organisasi PD  Kebersihan Kota Bandung 

 

3.1.4. Deskripsi Tugas 

Karena yang akan diteliti oleh penulis adalah Bidang Sumber 

Daya Manusia, maka  Bidang Sumber Daya Manusia mempunyai 

tugas pokok menyusun dan mengkoordinasi kegiatan perencanaan dan 

pengembangan sumber daya menusia. Dan mempunyai tugas sebagai 

berikut : 

1. Merencanakan mengkoordinir dan mengawasi pelaksanaan tugas 

dari seksi perencanaan dan pengembangan dan seksi administrasi 

dan kesejahteraan. 
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2. Merencanakan kebutuhan dan melaksanakan proses penerimaan 

serta penempatan pegawai. 

3. Menyusun dan mengusulkan kenaikan pangkat, kenaikan gaji 

berkala, pensiun dan pesangon pegawai. 

4. Menyusun rencana pengembangan pegawai pegawai, pendidikan 

dan latihan,rotasi dan mutasi pegawai. 

5. Menyusun rencana peningkatan kesejahteraan pegawai, 

keselamatan, dan kesehatan kerja pegawai. 

6. Melaksanakan administrasi kepegawaian. 

7. Mengusulkan dan melaksanakan pembinaan pegawai, penegakan 

disiplin pegawai, penghargaan, pemberian sanksi, dan 

pemberhentian pegawai.   

 

3.2. Metode Penelitian 

3.2.1. Desain Penelitian  

Dalam melakukan suatu penelitian perlu dilakukan perencanaan 

penelitian agar penelitian yang dilakukan dapat berjalan dengan baik dan 

sistematis. Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode deskriptif. Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti 

status sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem 

pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari 

penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau 
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lukisan secara sistematis, fakual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-

sifat serta hubungan antara fenomena yang diselidiki. 

3.2.2. Jenis dan Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang penulis lakukan untuk penelitian 

ini yaitu menggunakan data primer dan data sekunder, berikut 

penjelasannya : 

3.2.2.1. Sumber Data Primer 

Yaitu data atau segala informasi yang diperoleh dan didapat 

oleh penulis langsung dari sumber – sumber pertama baik individu 

atau sekelompok bagian dari objek penelitian, seperti hasil 

wawancara dan observasi langsung pada objek yang diteliti dalam 

hal ini pihak pegawai PD Kebersihan Kota Bandung. 

3.2.2.1.1. Wawancara  

Yaitu proses memperoleh informasi yang berkaitan 

dengan masalah yang dibahas dengan cara tanya jawab dengan 

karyawan di perusahaan. 

3.2.2.1.2. Observasi  

Yaitu studi yang dilakukan dengan cara pengamatan 

secara langsung pada perusahaan. 
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3.2.2.2.  Sumber Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang digunakan untuk 

mendukung data primer, merupakan jenis data yang sudah diolah 

terlebih dahulu oleh pihak pertama. Data tersebut dapat kita 

gunakan sebagai pemicu untuk memehami persoalan yang 

muncul dalam perusahaan tersebut dan yang akan kita gunakan 

sebagai masalah penelitian. Oleh karena itu metode pengumpulan 

datanya adalah melalui dokumentasi.   

3.2.3. Metode Pendekatan dan Pengembangan Sistem 

3.2.3.1. Metode Pendekatan Sistem 

Pendekatan sistem yang penulis gunakan dalam 

perancangan sistem yaitu pendekatan terstruktur. Pendekatan 

terstruktur mempunyai alat bantu (tools) seperti Flow Map, 

Diagram Konteks, Data Flow Diagram (DFD), Kamus Data, 

Normalisasi, Tabel Relasi, Entity Relationship Diagram (ERD). 

3.2.3.2. Metode Pengembangan Sistem 

Metode pengembangan sistem yaitu metode untuk 

merancang dan membuat program pengolahan data kehadiran kerja 

pegawai dalam hal ini menggunakan metode waterfall. 
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Adapun langkah-langkah yang dilakukan, diantaranya : 

a. Survey, yaitu mengumpulkan fakta dan data dari sistem yang 

sedang berjalan. 

b. Analisis, yaitu menganalisis kebutuhan sistem informasi 

kehadiran kerja pegawai serta mencari solusi dari permasalahan 

yang muncul dalam pengolahan data kehadiran kerja pegawai. 

c. Desain, yaitu mempresentasikan hal analisis kedalam bentuk 

rancangan sistem informasi yaitu berupa program aplikasi 

kehadiran kerja pegawai. 

d. Pembuatan sistem, yaitu merubah hasil perancangan sistem 

yang telah dibuat sebelumnya kedalam bentuk program. 

e. Implementasi, yaitu menerapkan atau menguji hasil program 

yang telah dibuat. 

f. Pemeliharaan, yaitu merawat dan mengkoreksi sistem yang 

telah diterapkan. 
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Gambar 3.2. Tahap-Tahap Metode Waterfall 

(Sumber : Azhar Susanto, Sistem Informasi Manajemen, 2000, 
Linggajaya: Bandung) 

 

3.2.3.3. Alat Bantu Analisis dan Perancangan 

1. Flowmap 

Flow Map disebut juga diagram prosedur kerja atau 

Functional Flowchart (Diagram Alir Fungsional). Flow 

Map/Functional FlowChart merupakan diagram alir yang 

menggambarkan pergerakan proses diantara unit kerja yang 

berbeda-beda, sekaligus menggambarkan arus dari 

dokumen, aliran data fisik, entitas sistem informasi dan 
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kegiatan operasi yang berhubungan dengan sistem 

infomasi. 

Simbol-simbol yang digunakan dalam Flow Map : 

1. Dokumen 

Dokumen adalah data-data yang mengalir di 

dalam sistem informasi. Dokumen dengan dokumen 

dalam satu kolom, tidak dihubungkan secara 

langsung.  

2. Proses pengolahan data (komputerisasi) 

Proses yang terjadi dengan menggunakan 

perangkat komputer (komputerisasi). 

3. Disk atau database 

Kumpulan data yang saling berhubungan 

yang disimpan secara bersama sedemikian rupa dan 

tanpa pengulangan (redudansi) yang tidak perlu, 

untuk memenuhi berbagai kebutuhan.  

2. Diagram Kontek 

Diagram konteks merupakan langkah awal dari 

analisis struktur dan level teratas dari diagram arus data dan 

merupakan penggambaran sistem secara garis besar. 

Diagram konteks menggambarkan hubungan aliran-aliran 

data kedalam dan keluar sistem atau entitas-entitas yang 
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terletak diluar sistem (output) atau menerima data dari 

sistem tersebut (input). Satu hal yang perlu diperhatikan, 

diagram konteks hanya menggunakan satu lingkungan 

proses yang mewakili proses dari semua sistem. 

3. Data Flow Diagram 

Data Flow Diagram (DFD) adalah alat pembuatan 

model yang memungkinkan profesional sistem untuk 

menggambarkan sistem sebagai suatu jaringan proses 

fungsional yang dihubungkan satu sama lain dengan alur 

data, baik secara manual maupun komputerisasi. DFD ini 

sering disebut juga dengan nama Bubble chart, Bubble 

diagram, model proses, diagram alur kerja, atau model 

fungsi. 

DFD ini adalah salah satu alat pembuatan model 

yang sering digunakan, khususnya bila fungsi-fungsi sistem 

merupakan bagian yang lebih penting dan kompleks dari 

pada data yang dimanipulasi oleh sistem. Dengan kata lain, 

DFD adalah alat pembuatan model yang memberikan 

penekanan hanya pada fungsi sistem. DFD ini merupakan 

alat perancangan sistem yang berorientasi pada alur data 

dengan konsep dekomposisi dapat digunakan untuk 

penggambaran analisa maupun rancangan sistem yang 
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mudah dikomunikasikan oleh profesional sistem kepada 

pemakai maupun pembuat program. 

Simbol-simbol yang digunakan dalam DFD: 

1. Kesatuan Luar (External Entity) 

Merupakan kesatuan luar (external entity) 

dilingkungan luar sistem dapat berupa orang, 

organisasi atau sistem yang lainnya yang menerima 

input atau memberi input dari sistem kesatuan luar 

digambarkan dalam bentuk kotak. 

2. Arus Data (Data Flow) 

Menuju dari data yang dapat berupa input 

bagi sistem disimbolkan dalam bentuk panah. 

3. Proses (Process) 

Kegiatan yang dilakukan oleh sistem dari 

arus data yang masuk untuk menghasilkan arus data 

keluaran. 

4. Data Simpanan (Data Store) 

Data simpanan merupakan simpanan dari 

data yang dapat berupa suatu file atau database pada 

sistem komputer. 

4. Kamus Data 

Kamus data adalah daftar organisasi dari semua 

elemen data yang ada dalam sistem secara lengkap, dengan 
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definisis yang baku user dan analisis sistem akan memiliki 

pengertian sama untuk input, output, komponen 

penyimpanan dan perhitungannya. 

5. Perancangan Basis Data 

a. Normalisasi 

Normalisasi merupakan cara pendekatan 

lain dalam membangun desain logic basis data 

relasional yang tidak secara langsung berkaitan 

dengan model data, tetapi dengan menerapkan 

sejumlah aturan dan kriteria standar untuk 

menghasilkan struktur tabel yang normal. 

b. Tabel Relasi 

Relasi Tabel secara sederhana dapat 

dikatakan sebagai suatu database yang 

didalamnya terdapat tabel-tabel yang saling 

berelasi satu sama lain. Relasi antar satu tabel 

dengan tabel yang lainnya ditentukan 

berdasarkan aturan-aturan tertentu. 

c. Entity Relationship Diagram 

Entity Relationship Diagram (ERD) adalah 

alat permodelan data utama dan akan 

membantu mengorganisasi data dalam suatu 
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proyek ke dalam entitas – entitas dan 

menentukan hubungan antar entitas. 

 

3.2.4. Pengujian Software 

3.2.4.1 Teknik Pengujian Kotak Hitam / Black Box Testing 

Pengujian black-box berfokus pada persyaratan fungsional 

perangkat lunak. Pengujian ini memungkinkan analis sistem 

memperoleh kumpulan kondisi input yang akan mengerjakan 

seluruh keperluan fungsional program. Metode ini tidak terfokus 

pada struktur kontrol seperti pengujian white-box tetapi pada 

domain informasi. 

Memungkinkan perancang untuk memperoleh sekumpulan 

kondisi-kondisi input yang secara penuh menguji semua kebutuhan 

fungsional suatu program. Metode ini berusaha menemukan 

kesalahan yang termasuk kategori di bawah ini : 

1. Fungsi-fungsi yang hilang atau tidak benar  

2. Kesalahan pada antarmuka  

3. Kesalahan pada struktur data atau pengaksesan database 

eksternal  

4. Kesalahan pada performance 

5. Kesalahan pada inisialisasi dan terminasi 


